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ABSTRAK

Keberadaan buku siswa atau buku teks pelajaran tidak bisa lepas dari
kurikulum yang diberlakukan. Pada saat kurikulum lama diganti isi atau materi
harus disesuaiakan dengan kurikulum yang baru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kesesuaian materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
pada buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terbitan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan edisi revisi 2017 dilihat dari aspek kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013.

Metode dalam penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
penulisan yang digunakan adalah penulisan analisis dokumen (documentary
analysis) atau analisis isi (content analysis). Penulisan ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
dan kesesuaiannya dengan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran tersebut. Hal ini
dilakukan sebagai upaya peningkatan kualitas buku teks Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti yang digunakan oleh pendidik serta peserta didik kelas X
SMA/MA.

Dalam penelitian ini, pedoman dokumentasi yang digunakan berdasarkan
dimensi spiritual, dimensi sosial, dimensi pengetahuan dan dimensi keterampilan
yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Selanjutnya
pengumpulan data menggunakan teknik skoring. Teknik ini dilakukan dengan
memberi tanda check list pada lembar penskoran sesuai kriteria penilaian. Adapun
teknik analisis data berikutnya adalah menghitung persentase skor dari setiap
aspek yang dinilai.

Hasil analisis pada buku teks siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti SMA/MA kelas X kurikulum 2013 terbitan KEMENDIKBUD adalah
sebagai berikut: (1) Kelayakan pada dimensi spiritual adalah sebesar 91.6% atau
pada kategori sangat baik.(2) Kelayakan pada dimensi Sosial adalah sebesar 87%
atau pada kategori sangat baik. (3) Kelayakan pada dimensi pengetahuan adalah
sebesar 96% atau pada kategori sangat baik. (4) Kelayakan pada dimensi
keterampilan adalah sebesar 88% atau pada kategori sangat baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. (UU

No. 20 Tahun 2003)

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai

antisipasi kepentingan masa depan.

Berbagai upaya pembaharuan telah dilakukan pemerintah dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan. Langkah pembaharuan pendidikan salah
satunya adalah melalui penyempurnaan kurikulum yang telah ada. Kurikulum
merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan suatu pendidikan,
tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat sulit mencapai tujuan dan sasaran

pendidikan yang diinginkan.



Kurikulum adalah sesuatu yang diinginkan atau dicita-citakan, untuk
anak didik artinya hasil belajar yang diinginkan yang diniati agar dimiliki
anak, semua keinginan atau hasil-hasil belajar yang diinginkan disusun dan
ditulis dalam bentuk program pendidikan, yakni kurikulum, yang wujudnya
adalah buku kurikulum beserta petunjuk-petunjuknya.® Di Indonesia sejak
kemerdekaam dicetuskan telah mengalami beberapa kali perubahan dalam
kurikulum, dari mulai kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984,
kurikulum 1994, kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) pada
tahun 2004, Kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) pada
tahun 2006, hingga yang terakhir adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013
dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
Kurikulum adalah instrument pendidikan untuk dapat membawa insan
Indonesia -memiliki kompetensi - sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sehingga dapat menjadi pribadi dan warga Negara yang produktif, keratif,
inovatif, dan efektif.

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan ketentuan yuridis yang
mewajibkan adanya pengembangan kurikulum baru, landasan filosofis, dan
landasan empirik. Landasan yuridis merupakan ketentuan hukum yang

dijadikan dasar untuk pengembangan kurikulum dan yang mengharuskan

!Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekoh (Sinar Baru Algensindo,
2013), him. 16



adanya pengembangan kurikulum baru. Landasan filosofis adalah landasan
yang mengarahkan kurikulum kepada manusia apa yang akan dihasilkan
kurikulum. Landasan teoritik memberikan dasar-dasar teoritik pengembangan
kurikulum sebagai dokumen dan proses. Landasan emirik memberikan arahan
berdasarkan pelaksanaan kurikulum yang sedang berlaku dilapangan.
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum
berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan oleh karena itu
pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi yang
dirumuskan dari SKL (Standar Kompetensi Lulusan). Kompetensi untuk

Kurikulum 2013 dirancang sebagai berikut:

1. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk
Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi
Dasar (KD) mata pelajaran.

2. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran seecara kategorialmengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan ketrampilan (kognitif
dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang
sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi inti adalah kualitas yang
harus dimiliki seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui
pembelajaran KD yang diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa
aktif.

3. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta
didik untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas

tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK.



4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dijenjang pendidikan dasar
diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan
menengah pada kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi).

5. Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements)
Kompetensi Dasar vyaitu semua KD dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti.

6. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (rainforced) dan memperkaya (enriched)
antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan
vertical).

7. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema (SD/MI)
atau satu kelas dan satu pelajaran (SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK).
Dalam silabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di
kelas tersebut.

8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang
untuk mata pelajaran dan kelas tersebut.

Perbedaan antara kurikulum 2013 dengan kurikulum sebelumnya salah
satunya adalah adanya buku yang sudah disediakan oleh pemerintah sebagai
buku yang digunakan yang tercantum dalam permendikbud Rl Nomor 21
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. Kesesuaian
buku yang digunakan dengan kurikulum yang digunakan oleh lembaga
pendidikan sangat berpengaruh terhadap tujuan kurikulum, sehingga setiap

guru hendaknya menggunakan buku yang sesuai dengan kurikulum agar



tujuan pembelajaran mudah tercapai dan proses pembelajaran menjadi

terarah.

Buku pelajaran merupakan sumber belajar yang sangat penting bagi
para peserta didik, meskipun masih banyak yang tidak memilikinya, terutama
bagi sekolah-sekolah yang berada di luar kota, di pedesaan, dan di daerah-
daerah terpencil. Dalam implementasi Kurikulum 2013 pemerintah sudah
menyiapkan sebagian besar buku-buku wajib yang harus dipelajari oleh
peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan buku pelajaran hendaknya
mengutamakan buku wajib, yang langsung berkaitan dengan pencapaian
kompetensi tertentu.

Buku teks pelajaran dipakai sebagai salah satu sumber belajar yang
utama dalam proses belajar dan membelajarkan di sekolah. Informasi yang ada
dalam buku teks pelajaran harus dapat membantu kegiatan pembelajaran pada
khususnya dan penyeleggaraan pendidikan pada umumnya untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional.

Buku teks pelajaran harus memenuhi standar-standar tertentu. Standar
yang dimaksud di sini meliputi persyaratan, karakteristik, dan kompetensi
minimum yang harus terkandung di dalam suatu buku pelajaran. Standar
penilaian dirumuskan dengan melihat tiga aspek utama, yaitu materi,
penyajian, dan bahasa atau keterbacaan.

Isi buku teks pelajaran merupakan penjabaran lebih terperinci dari
kurikulum pendidikan. Komponen-komponen dalam kurikulum, seperti

kompetensi Inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan



materi pokok harus terlihat secara jelas dalam buku teks pelajaran. Penulis
perlu memahami isi kurikulum dan dapat menjabarkan materi pokok secara
proporsional sehingga indikator kompetensi, kompetensi dasar, dan standar
kompetensi dapat dicapai oleh siswa dengan menggunakan pendekatan,
metode, teknik atau cara pembelajaran yang sesuai pula. Kesesuaian
pembelajaran di sekolah bergantung pada sejauh mana buku teks itu dapat
memenuhi tuntutan kurikulum dalam pencapaian kompetensi, kesesuaian

bahan pelajaran, dan materi penyajiannya.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) mempunyai Kriteria
tersendiri untuk menilai kelayakan buku guru yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran. Acuan buku yang berkualitas wajib memenuhi empat
unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan

kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan.

Untuk mengetahui permasalahan keberagaman buku guru di BSNP

(Badan Standar Nasional Pendidikan) melakukan penilaian.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tergerak untuk
menganalisis kelayakan isi buku Pendidikan Agama Islam dan Pekerti Kelas
X SMA/MA/SMK/MAK terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
berdasarkan kurikulum 2013. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul
“Analisis Kesesuaian Isi Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas X SMA/MA/SMK/MAK dengan Kurikulum 2013”.



B. Rumusan Masalah
Permasalahan utama yang ingin diteliti dalam skripsi ini ialah
“Bagaimana kesesuaian isi buku Pendidikan Agama Islam dan budi
pekerti SMA/SMK/MA/MAK kelas X berdasarkan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013?”
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan :
Untuk mengetahui substansi dan komposisi Buku Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti kelas X SMA/MA/SMK/MAK apakah sesuai
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) kurikulum
2013 atau tidak.
2. Manfaat Penelitian
Setelah penelitin ini dilaksanakan, maka akan dapat diketahui Buku
Pendidikan  Agama Islam dan  Budi  Pekerti  kelas X
SMA/MA/SMK/MAK benar-benar. layak digunakan, manfaat penelitian
antara lain adalah :

1) Penelitian ini diharapkan dapat menelaah lebih mendalam komposisi
Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X sehingga
layak dijadikan sumber bahan ajar di sekolah.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan kontribusi dalam

pengembangan disiplin ilmu Pendidikan Agma Islam.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan gambaran yang menyeluruh dari setiap
proyek penelitian, tetapi kepustakaan tidak dapat menggantikan apa yang
terjadi dilapangan, dan kejadian aktual yang diamati.? Pada dasarnya kajian
pustaka ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang teori-teori yang
ada kaitanya dengan judul penelitian ini dan digunakan untuk memperoleh
teori ilmiah. Penulis akan mendiskripsikan karya ilmiah yang ada
relevansinya dengan judul skripsi : “Analisis Kesesuaian Isi Buku Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA/MA/SMK/MAK dengan
Kurikulum 2013”.

Skripsi yang berjudul “Analisis Kesesuaian Materi Buku Teks bahasa
Indonesia NONBSE dengan Standar Isi Bahasa Indonesia Kelas VII” oleh
Dini Nurul Huda (08201241030) mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2014. Penelitian ini adalah penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan menganalisis materi pelajaran pada buku teks Bahsa
Indonesia kelas VII SMP berdasarkan standar isi.

Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi yang ditulis oleh saudari
Dini Nurul Huda adalah pada objek penelitianya, dalam skripsi ini buku yang
diteliti adalah buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X.

Kedua, penelitian Siti Khoeriyah mahasiswa jurusan Pendidikan

Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

2 James.A.Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial,(Bandung :
PT.Refika Aditama, 1999),him.296.



Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 tentang Analisis Isi Buku Teks
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Kelas VII (Prespektif
Psikologi Perkembangan Peserta didik). Perbedaanya ialah peneliti tersebut
menelaah tentang isi buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMP Kelas VII denga presifik psikologi perkembangan peserta didik
sedangkan penelitian ini mengulas tentang Buku Guru Pendidikan Agama
Islam kelas X berdasarkan kurikulum 2013.

Ketiga, Penelitian skripsi lka Wasilatul Ngainiyah (2015) Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto, yang berjudul “Analisis Buku
Ajar Kelas | SD/MI Tema Diriku Dalam Konsep Kurikulum 2013”. Jenis
penelitian tersebut adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian tersebut menganalisis isi buku ajar kelas |
SD/MI tema diriku yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, dan hasilnya menerangkan bahwa isi buku
guru dan siswa kelas | SD/MI yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan secara keseluruhan sudah sesuai dengan konsep 2013.
Selain itu masih terdapat kekurangan dalam menjabarkan materi PPKn,
Bahasa Indonesia, Matemaatika, dan PJOK, dan ditinjau dari prinsip-prinsip
kurikulum 2013 secara keseluruhan semua prinsip telah terpenuhi terkecuali
prinsip ketujuh yaitu kurikulum harus tanggap terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni.

Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi yang dilakukan oleh saudari

Ika Wasilatul Ngainiyah (2015) adalah objeknya, jika Saudari Ika Wasilatul



Ngainiyah menganalisis tentang kesesuaian isi buku teks dengan kerikulum
2013 dilihat dari kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikatornya,
sedangkan dalam penelitian ini penulis menganalisis kesesuaian isi materi
buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas X
SMA/SMK/MA/MAK dengan kurikulum 2013 dilihat dari aspek kompetensi
inti dan kompetensi dasarnya saja. Sedangkan persamaan kajian penelitian
yang dilakukan oleh saudari Ika Wasilatul Ngainiyah dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah sama-sama meneliti buku ajar dalam konsep
kurikulum 2013.

. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya menjadi langkah ilmiah bagi
seorang peneliti dalam mencari jawaban dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan. Untuk lebih mudah peneliti menggunakan sistematika sebagai

berikut :

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kepustakaan atau
sering disebut Library Reseach adalah penelitian yang dilaksanakan
dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan,
maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
Pendekatan kualitatif disini merupakan pendekatan yang bersifat

non angka tetapi berupa dokumen-dokumen menu skrip maupun



pemikiran-pemikiran yang ada dimana dari data tersebut dikategorikan
berdasarkan kesesuaiannya dengan pokok permasalahan yang dikaji.
Jenis penelitian yang digunakan Library Reseach atau biasa disebut

penelitian kepustakaan, Library Reseach adalah salah satu jenis penelitian
yang dilakukan seorang peneliti dengan mengumpulkan data-data yang
bersumber dari buku, jurnal, artikel, dan tulisan tulisan tertentu.’
Obyek Penelitian

Obyek dari penelitian ini adalah buku Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti SMA/MA/SMK/MAK kelas X terbitan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2017.
Pendekatan Penelitian

Dalam metodologi penelitian, penelitian yang akan peneliti
lakukan termasuk dalam penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
dilakukan tidak berbentuk angka.
Teknik Pengumpulan Data

“Teknik pengumpulan. data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data”.* Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.> Dokumentasi yang berbentuk tulisan,

¥ Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute, 2007),

him. 85.

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 62.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,



misalnya sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan.
Sedangkan dokumentasi berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup,
grafik, dan charta. Metode dokumentasi menjadi metode utama apabila

peneliti melakukan pendekatan analisis isi dan dapat dilaksanakan dengan

.6

a. Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis atau kategori yang
akan dicari datanya, dan/ atau;

b. Check list terhadap daftar tabel variabel yang akan dikumpulkan
datanya.

Melalui dokumentasi, dapat diperoleh informasi dari berbagai
macam sumber tertulis atau dari dokumen. Menurut Jusuf Soewadji
dalam bukunya mengatakan bahwa studi dokumen merupakan kajian
yang menitik beratkan pada analisis atau interpretasi bahan tertulis
berdasarkan konteksnya. Bahan bisa berupa catatan yang terpublikasikan,
buku teks, surat kabar, sejenisnya. Studi dokumentasi ini dilakukan
dengan mengumpulkan dokumen atau data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara mendalam.

Adapun dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini
berupa dokumen tertulis yaitu buku teks siswa pendidikan agama
Islam dan budi pekerti SMA/MA kelas X kurikulum 2013 terbitan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017. Selain itu,

(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 329.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 201-202.



dokumen lain yang digunakan pada penelitian ini adalah kompetensi
dasar mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti
SMA/MA kelas X kurikulum 2013. Dalam penelitian ini, pedoman
dokumentasi yang digunakan berdasarkan dimensi spiritual, dimensi
sosial, dimensi pengetahuan dan dimensi keterampilan yang
ditetapkan oleh BSNP.

Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan teknik
skoring. Teknik ini dilakukan dengan memberi tanda checklist pada
lembar penskoran dengan memperhatikan kriteria penilaian.

5. Sumber Data Penilaian

Sumber yang akan diteliti pada penelitian ini adalah :

a. Bahan ajar berupa buku teks siswa pendidikan agama Islam dan budi
pekerti SMA/MA kelas X kurikulum 2013 terbitan Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017.

b. Permendikbud nomor 21 tahun 2016 tentang kerangka dasar dan
struktur kurikulum SMA/MA yang berisi Kompetensi Dasar (KD)
mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X kurikulum 2013.

6. Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah isi/materi pada
buku teks siswa pendidikan agama Islam dan budi pekerti SMA/MA
kelas X kurikulum 2013 terbitan Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan tahun 2017. Data ini berdasarkan dimensi spiritual, dimensi



sosial, dimensi pengetahuan dan dimensi keterampilan. Analisis ini
dilakukan dengan mendeskripsikan keadaan isi/materi dan memberi
catatan pada buku teks siswa pendidikan agama Islam tersebut.

Adapun tahapan analisis dalam penelitian ini adalah:

a. Peneliti mempersiapkan buku teks siswa pendidikan agama Islam
dan budi pekerti SMA/MA kelas X kurikulum 2013 terbitan
Kemendikbud tahun 2017.

b. Peneliti membuat kriteria penskoran pada aspek kelayakan isi materi
untuk masing-masing bab yang akan dianalisis sesuai yang
ditetapkan BSNP.

c. Proses analisis teks berdasarkan pada standar/kategori yang telah
ditetapkan.

d. Menghitung persentase skor dari tiap aspek dengan teknik skoring,

dengan rumus:

2

2

Keterangan:
P% = persentase yang diperoleh tiap aspek yang diamati
¥q = jumlah skor yang diperoleh tiap aspek yang diamati
>r = jumlah skor maksimal tiap aspek yang diamati
Penilaian dengan persentase skor kemudian dikategorikan ke

dalam pedoman penilaian sebagai berikut:



Tabel 1.1 Skala kategori pedoman penilaian

Persentase kategori
86 % - 100 % Sangat baik
76 % - 85 % Baik
60 % - 75 % Cukup
55 % - 59 % Kurang

<59 % Kurang sekali

e. Penarikan kesimpulan dari kategori yang dianalisis. Peneliti
menafsirkan persentase skor dengan kalimat kualitatif dan
menguraikan keadaan masing-masing aspek yang ada pada buku teks
siswa pendidikan agama Islam dan budi pekerti SMA/MA kelas X

terbitan Kemendikbud tahun 2017.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis penulis yang telah dipaparkan,
menunjukkan bahwa Buku Teks Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas X SMA/MA Kurikulum 2013 Terbitan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Tahun 2017 layak untuk digunakan sebagai bahan ajar
berdasarkan hasil persentase skor yang diperoleh sebagai berikut: Kelayakan
pada dimensi spiritual adalah sebesar 91,6% atau pada kategori sangat baik,
Kelayakan pada dimensi sosial adalah sebesar 87% atau pada kategori sangat
baik, Kelayakan pada dimensi pengetahuan adalah sebesar 96,5% atau pada
kategori sangat baik. Kelayakan pada dimensi keterampilan adalah sebesar

88% atau pada kategori sangat baik.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat
memberikan sedikit sumbangan berupa pemikiran yang digunakan sebagai
usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan, khususnya
pada bidang pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Adapun saran yang
dapat penulis sumbangkan antara lain:
1. Bagi penyusun
a. Hendaknya meneliti kembali definisi dan konsep-konsep yang
disajikan pada buku teks dan memperbaiki kesalahan konsep yang ada

agar pembaca lebih memahami apa yang dipelajar.



b. Meningkatkan kualitas buku teks yang notabene sebagai sumber
belajar dalam proses kegiatan belajar mengajar yang ada di sekolah.
2. Bagi pendidik
a. Hendaknya meneliti kembali buku yang akan dipakai sebagai sumber
belajar karena tidak jarang buku yang masih terdapat kesalahan serta
hal-hal lain yang menunjang kualitas sajian materi dari suatu buku.
b. Hendaknya tidak hanya menggunakan satu buku sebagai bahan
rujukan dalam membimbing peserta didik.
c. Memanfaatkan teknologi sebagai media pendidikan untuk memperoleh
informasi pengetahuan sebanyak-banyaknya.
3. Bagi peserta didik
a. Hendaknya tidak menggunakan satu buku sebagai acuan dalam belajar.
b. Memanfaatkan teknologi secara bijak sebagai media pendidikan untuk
memperoleh informasi pengetahuan sebanyak-banyaknya.
4. Bagi penelitian selanjutnya
a. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan karena tentunya akan muncul
permasalahan baru yang berbeda dari kajian pada penelitian ini.
b. Lebih banyak mengkaji tentang referensi bahan ajar pendidikan agama
Islam dan budi pekerti dalam rangka peningkatan kualitas
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang lebih

baik.
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